Memahami Desain
Transformasi Budaya dalam

Desain Interior

Konsep dan Pendekatan Kontekstual dalam Mata Koliah Desain Interior




Dasar-Dasar Transformasi
Budaya: Definisi dan Pentingnya

Memahami perubahan budaya untuk desain interior yang relevan dan
fungsional

Transformasi budaya adalah proses perubahan nilai, praktik, dan simbol budaya
dalam masyarakat secara sukarela atau dipengaruhi faktor eksternal. Proses ini
mengubah cara masyarakat berinteraksi dan mengekspresikan identitas. Dalam
desain interior, transformasi budaya penting karena mengubah makna dan fungsi
ruang, mencerminkan dinamika sosial-budaya. Mahasiswa desain interior harus

memahami hal ini untuk merancang ruang yang fungsional sekaligus relevan
secara kultural dan identitas yang berkembang.




Hubungan Erat
Transformasi
Budaya dengan
Desain Interior
Modern

Mengenali dampak perubahan budaya
terhadap fungsi, estetika, dan makna ruang

interior

« Perubahan budaya mendorong evolusi

Transformasi budaya fungsi ruang sesuai gaya hidup modern

mempengaruhi fungsi dan
estetika ruang interior

dan nilai tradisional
» Desain menggabungkan elemen budaya

lokal dengan teknologi dan tren
kontemporer

» Desainer interior harus memahami

Relevansi budaya dalam desain perubahan budaya untuk menghadirkan

i i : s d . f ional sekali b k
interior sebagai cermin identitas ruang fungsional sckaligus bermakna

» Desain mencerminkan identitas

pengguna pengguna dengan memadukan nilai

budaya dan kebutuhan modern

* Menampilkan harmoni antara motif

Contoh penerapan: Rumah budaya kental dan inovasi dalam desain

Tradisional Bali dengan wterior

« Mencerminkan perubahan budaya

sentuhan desain modern sekaligus menjaga nilai tradisional

dalam ruang hidup




Faktor Pendukung
Transformasi
Budaya dalam
Desain Interior

Analisis utama yang mempengaruhi
perubahan budaya dan fungsi ruang interior

modern

Globalisasi:
Pertukaran budaya
dan informasi
global yang
mengubah gaya
dan nilai desain

Interior

Adaptasi Budaya
Asing: Integrasi
elemen asing yang
disesuaikan agar

relevan dengan
budaya lokal

Kemajuan
Teknologi:
Teknologi baru
membuka peluang
material dan
konsep desain
yang sesual

budaya modern

Kebutuhan
Fungsional Baru:
Ruang multifungsi
untuk rumah dan
kantor yang
mengikuti pola
hidup modern

Perubahan Gaya
Hidup: Ruang
fleksibel yang
menyesuaikan
kebutuhan kerja
dan aktivitas sosial

masyarakat

Kebijakan
Pemerintah:
Regulasi dan
dukungan untuk
pelestarian budaya
di ruang publik

dan privat

Pergeseran Nilai
Sosial: Nilai
keberlanjutan dan
kesetaraan
mempengaruhi
estetika dan fungsi

ruang




Perbandingan Aspek Budaya dan Teknik
Desain dalam Transformasi Interior

Mengintegrasikan nilai budaya lokal dengan elemen desain interior fungsional dan estetis

Tradisi dan nilai lokal L ayout ruang mendukung interaksi budaya

Simbol dan motif khas daerah Pemilihan material mencerminkan budaya

Adat istiadat dan ritual Elemen dekorasi sesuai nilai estetika
budaya

Bahasa dan narasi budaya

Warna menggambarkan karakter budaya

Pola interaksi sosial

Pencahayaan menonjolkan elemen budaya




Model Pendekatan dan Teknik Transformasi Budaya dalam

Desain Interior

Membangun harmoni antara pelestarian budaya dan inovasi desain melalui pendekatan dan teknik utama

Pendekatan
Rekontekstualisasi

Memahami ulang elemen
budaya untuk
mengaplikasikannya dalam
ruang masa kini secara

relevan dan kontekstual.

Pendekatan
Adaptasi

Menyesuaikan gaya
tradisional agar sesuai
dengan kebutuhan dan

fungsi ruang modern tanpa

kehilangan nilai budaya.

Pendekatan
Reinterpretasi
Menafsirkan ulang simbol

dan elemen budaya dengan
cara baru yang inovatif
untuk menciptakan makna

desain segar.
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Teknik
Penggabungan
Elemen

Mengintegrasikan elemen
tradisional dan modern
dalam satu ruang untuk
menciptakan kesatuan

visual dan fungsional.

Teknik Penggunaan
Motif Lokal

Mengaplikasikan motif
budaya lokal pada material
dan tekstur baru sebagai
identitas kultural yang

relevan dan estetis.

Teknik Zonasi
Ruang

Membagi ruang
berdasarkan nilai budaya
dan fungsi spesifik untuk

mendukung aktivitas sesuai
konteks budaya dan

kebutuhan modern.




Transformasi Budaya dalam Desain Rumah Tinggal Modern

Jawa

Analisis Perubahan Desain dan Nilai Budaya Sebelum dan Sesudah Transformasi

Sebelum Transformasi

« Desain ruang tradisional dengan elemen klasik
Jawa yang kental

» Ruang terpisah dengan fungsionalitas terbatas

« Minim sentuhan modern dalam tata ruang dan
material

Setelah Transformasi

« Penambahan elemen modern seperti
pencahayaan alami dan material kontemporer

» Adaptasi nilai budaya dengan ruang keluarga
yang lebih fleksibel

* Integrasi motif batik dan ukiran kayu dalam
dekorasi bersifat modern

« Menguatkan identitas budaya sekaligus
memenuhi kenyamanan dan fungsi masa Kini




Dampak
Transformasi
Budaya pada
Identitas dan
Fungsi Ruang
Interior

Menggali Pengaruh Budaya Terhadap

Karakter dan Efektivitas Ruang

0 Dampak pada Identitas

« Menambah keunikan lokal dan memperkuat karakter ruang dengan nilai
budaya yang khas

« Meningkatkan penerimaan dan rasa memiliki komunitas terhadap ruang
yang digunakan

@ Dampak pada Fungsi

« Mendorong fleksibilitas penggunaan ruang sesuai kebutuhan dan
dinamika kehidupan modern

« Meningkatkan efisiensi tata letak dan pemilihan material yang mendukung
kenyamanan pengguna

@ Contoh Penerapan

« Ruang publik: integrasi seni tradisional untuk memperkuat interaksi sosial
dan nilai kultural
* Rumah tinggal: zoning ruang multifungsi yang mencerminkan nilai-nilai

keluarga dan budaya lokal




Menyikapi
Tantangan dan
Meraih Peluang
Transformasi
Budaya dalam
Desain Interior

Analisis kunci untuk melaksanakan
perubahan budaya yang efektif dan
berkelanjutan dalam praktik desain interior

Pelestarian budaya yang kompleks

Resistensi masyarakat terhadap perubahan

Biaya implementasi tinggi

Inovasi desain yang unik dan beragam

Tren global yang memperkaya variasi desain

Nilai ekonomi dan pariwisata meningkat




